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ABSTRAK 
Daun adalah bagian yang sangat penting dari tumbuhan. Keberagaman jenis daun menjadi salah satu 

karakteristik utama dalam mengidentifikasi dan mengklasifikasikan tumbuhan. Namun, dalam 

mengklasifikasikan daun merupakan penelitian yang rumit dan membutuhkan waktu, terutama ketika 

melibatkan jumlah spesies yang besar. Untuk mengatasi kesulitan tersebut, dalam penelitian ini akan 

menggunakan teknik GLCM (Gray Level Co-occurrence Matrix) dalam klasifikasi jenis daun. GLCM adalah 

metode yang efektif dan populer untuk menggambarkan tekstur dari gambar digital, dan telah banyak 

digunakan dalam berbagai bidang, termasuk pengolahan citra. Data yang digunakan merupakan data gambar 

dari 3 jenis daun, yaitu daun kemangi, daun pohpohan, dan daun dewa.  

 

Kata kunci—Machine Learning, Klasifikasi, GLCM 

 

 

ABSTRACT 
Leaves are a very important part of the plant. The diversity of leaf types is one of the main characteristics in 

identifying and classifying plants. However, classifying leaves is a complicated and time-consuming study, 

especially when a large number of species is involved. To overcome these difficulties, this study will use the 

GLCM (Gray Level Co-occurrence Matrix) technique in the classification of leaf types. GLCM is an effective 

and popular method for describing texture from digital images, and has been widely used in various fields, 

including image processing. The datas used are image data from 3 types of leaves, namely kemangi leaves, 

pohpohan leaves, and dewa leaves. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Tumbuhan merupakan bagian penting dalam ekosistem dan memiliki peran yang signifikan 

dalam menjaga keseimbangan lingkungan. Identifikasi dan klasifikasi jenis tumbuhan merupakan 

langkah awal yang penting dalam penelitian botani, pelestarian keanekaragaman hayati, dan 

pemantauan ekosistem. Salah satu karakteristik utama yang digunakan dalam mengklasifikasikan 

tumbuhan adalah jenis daun yang dimiliki oleh masing-masing spesies. Namun, proses 

pengklasifikasian daun yang telah dilakukan untuk tumbuhan membutuhkan waktu dan tenaga yang 

besar. Selain itu, pengetahuan dan pengalaman yang mendalam juga diperlukan untuk mengenali 

perbedaan kecil antara jenis daun yang mirip. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih 

efisien dan akurat untuk mengklasifikasikan jenis daun dengan tujuan mempercepat proses 

identifikasi tumbuhan. 

 

  Metode GLCM (Gray Level Co-occurrence Matrix) adalah salah satu metode yang digunakan 

secara luas dalam pengolahan citra dan pengenalan pola. Metode ini mampu menggambarkan tekstur 

dalam gambar berdasarkan hubungan spasial antara piksel-piksel dalam gambar tersebut. Dengan 

menggunakan teknologi pengolahan citra dan metode GLCM dalam pengklasifikasian jenis daun, 

diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam mengindentifikasikan jenis daun, serta 

dapat berguna dan dapat diterapkan dengan baik[1]. 
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2. METODE PENELITIAN 
 

  Secara umum, terdapat beberapa langkah dalam penelitian klasifikasi jenis daun dengan 

menggunakan teknik GLCM ini, diantaranya dari pengumpulan data,pra-pemrosesan data, ekstraksi 

fitur dengan GLCM, pelatihan model klasifikasi, dimana klasifikasi akan menggunakan Decision 

Tree, Logistic Regression, Neural Network, Bagging Classifier, dan Gradient Boosting, serta 

menguji dan mengevaluasi model dari metrik evaluasi precision, recall, f1-score, support. Langkah-

langkah dalam penelitian ini juga dapat dilihat seperti pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 

 

  Proses yang dilakukan untuk mengklasifikasi jenis daun dimulai dengan mengumpulkan data 

gambar, data yang dikumpulkan adalah gambar dari 3 jenis daun, yaitu daun kemangi, daun 

pohpohan, dan daun dewa, masing-masing jenis daun memiliki 50 gambar. Data gambar yang 

digunakan dipastikan memiliki kualitas yang baik. Kemudian dalam prapemrosesan data gambar, 

gambar diubah menjadi grayscale, dimana tujuan nya adalah untuk mengurangi kompleksitas dari 

gambar, meminimalkan variabilitas warna, dikarenakan daun memungkinkan memiliki variasi warna 

yang luas yang dapat menyebabkan kesulitan dalam proses klasifikasi, sehingga grayscale 

memungkinkan pemrosesan yang lebih fokus pada informasi tekstur dan fitur yang relevan untuk 

membedakan jenis daun, agar dapat membantu dalam meningkatkan efisiensi, akurasi, dan 

konsistensi dalam proses klasifikasi[2]. 

 

  GLCM (Gray Level Co-occurrence Matrix) adalah metode yang digunakan dalam pengolahan 

citra untuk menganalisis dan menggambarkan tekstur dari gambar digital. GLCM mengukur dan 

merekam hubungan spasial antara piksel-piksel dalam gambar berdasarkan intensitas keabuan atau 

tingkat kecerahan piksel. GLCM merupakan metode yang efektif dalam menggambarkan tekstur dari 

gambar digital dan telah digunakan dalam berbagai aplikasi pengolahan citra, termasuk dalam 

klasifikasi jenis daun. Dengan menganalisis hubungan spasial antara piksel-piksel, GLCM dapat 

memberikan informasi tekstur yang penting dalam membedakan jenis daun. Setelah matriks GLCM 
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dihasilkan, fitur-fitur statistik diekstraksi dan digunakan sebagai input dalam proses klasifikasi. Fitur-

fitur ini mencerminkan karakteristik tekstur yang unik dari setiap jenis daun, yang dapat membantu 

dalam membedakan dan mengklasifikasikan jenis daun secara otomatis[3]. 

 

  Setelah fitur-fitur diekstraksi dari matriks GLCM, algoritma Decision Tree, Logistic 

Regression, Neural Network, Bagging Classifier, dan Gradient Boosting dapat digunakan untuk 

melatih model klasifikasi. Model ini kemudian diuji dan dievaluasi menggunakan metrik evaluasi 

seperti precision, recall, f1-score, support untuk menilai kinerjanya. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

  Dalam proses klasifikasi data dibagi menjadi data latih dan data uji dengan pembagian 70% 

data latih dan 30% data uji. Hasil pengujian dari klasifikasi menggunakan Decision Tree, Logistic 

Regression, Neural Network, Bagging Classifier, dan Gradient Boosting dapat dilihat pada Gambar 

2 sampai dengan Gambar 6. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Klasifikasi Decision Tree 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Klasifikasi Logistic Regression 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Klasifikasi Neural Network 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5. Klasifikasi Bagging Classifier 
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Gambar 6. Klasifikasi Gradient Boosting 

 

 

4. KESIMPULAN 
 

  Dari penelitian ini menunjukkan hasil dari penerapan Teknik GLCM (Gray Level Co-

occurrence Matrix) dalam mengklasifikasi jenis daun. Dari hasil evaluasi yang dapat dilihat, hasil 

terbaik dengan klasifikasi Neural Network dengan nilai akurasi 0,42, dimana nilai tertinggi 

dibandingkan klasifikasi dengan Decision Tree, Logistic Regression, Bagging Classifier, ataupun 

Gradient Boosting. Diharapkan bahwa dengan menerapkan teknik GLCM dalam klasifikasi jenis 

daun, penelitian ini dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam mengidentifikasi jenis daun. 
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